
Islamologi : Jurnal Ilmiah Keagamaan 

Vol. 1 No. 1 (2024) 

Edisi Januari-Juni 
 

Islamologi : Jurnal Ilmiah Keagamaan  

https://jipkm.com/index.php/islamologi  

ISSN: 3026-4553   

 

" Filosofi Olahraga Panah dalam Perspektif Islam" 

 

Padilah Rahman 

Email: agusgunawan1488.ag@gmail.com 

Ahmad Zaki 

Email: ahmadzaki23451@gmail.com 

Akhmad Muzakkir 

Email: muzakkirakhmad12@gmail.com 

Gt. Muhammad Irhamna Husin 

 

Universitas Lambung Mangkurat 

 

Abstract. Archery has a rich history in Islamic civilization, serving not only as a 

weapon of war but also as a sport and physical exercise. In the Islamic perspective, 

archery embodies profound philosophies, including values such as concentration, 

patience, discipline, and self-control. This article examines the philosophy of 

archery in Islam using a literature review approach. Drawing on various reliable 

sources, the article discusses the history of archery in Islam, the philosophy of 

concentration and focus, patience and resilience, discipline and commitment, as 

well as self-control in archery and its relationship with Islamic teachings. The study 

aims to provide a deeper understanding of the noble values inherent in archery 

from an Islamic perspective. 
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Abstrak: Olahraga panah memiliki sejarah yang kaya dalam peradaban Islam, tidak 

hanya sebagai senjata perang, tetapi juga sebagai olahraga dan latihan fisik. Dalam 

perspektif Islam, olahraga panah memiliki filosofi yang mendalam, termasuk nilai-

nilai seperti konsentrasi, kesabaran, disiplin, dan pengendalian diri. Artikel ini 

mengkaji filosofi olahraga panah dalam Islam dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kepustakaan. Dengan mengacu pada berbagai sumber terpercaya, artikel 

ini membahas sejarah olahraga panah dalam Islam, filosofi konsentrasi dan fokus, 
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kesabaran dan ketahanan, disiplin dan komitmen, serta pengendalian diri dalam 

olahraga panah dan hubungannya dengan ajaran Islam. Hasil kajian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam olahraga panah dalam perspektif Islam. 

 

Kata kunci: Olahraga Panah, Islam, Filosofi, Konsentrasi, Kesabaran, Disiplin, 

Pengendalian Diri. 

 

LATAR BELAKANG 

Olahraga panah merupakan salah satu cabang olahraga tertua yang telah ada 

sejak zaman kuno. Dalam perspektif Islam, olahraga panah memiliki filosofi yang 

menarik untuk dikaji. Panah memiliki sejarah panjang dalam peradaban Islam, baik 

sebagai senjata perang maupun sebagai olahraga dan latihan fisik. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Nabi Muhammad SAW 

bersabda: "Siapa pun yang belajar memanah kemudian meninggalkannya, maka dia 

bukan dari golongan kami." (HR. Al-Bukhari). Hadits ini menunjukkan pentingnya 

olahraga panah dalam Islam, bukan hanya sebagai seni bela diri, tetapi juga sebagai 

bentuk ibadah dan persiapan untuk berjihad di jalan Allah. 

Dalam buku "Sejarah Peradaban Islam" karya Syed Ameer Ali, disebutkan 

bahwa olahraga panah sangat populer di kalangan masyarakat Muslim pada masa 

awal Islam. Panah menjadi senjata utama dalam peperangan, serta digunakan untuk 

berburu dan latihan fisik. Bahkan, ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa 

Nabi Muhammad SAW pernah mengadakan pertandingan memanah antara kaum 

Anshar dan Muhajirin sebagai ajang silaturahmi dan persaudaraan. 

Dalam sejarah peradaban Islam, olahraga panah juga memiliki peran penting 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagaimana dijelaskan 

dalam artikel "Sumbangan Peradaban Islam dalam Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan" yang diterbitkan di situs web IslamWeb, para ilmuwan Muslim pada 

masa itu melakukan berbagai penelitian dan eksperimen untuk mengembangkan 

busur dan anak panah yang lebih efektif. Mereka juga mempelajari aerodinamika 

dan mekanika untuk meningkatkan ketepatan dan jarak tembak panah. 



Dalam perspektif Islam, olahraga panah tidak hanya dilihat sebagai aktivitas 

fisik semata, tetapi juga memiliki dimensi spiritual dan filosofis yang mendalam. 

Sebagaimana dijelaskan dalam jurnal "Olahraga dan Spiritualitas dalam Perspektif 

Islam" yang ditulis oleh Ahmad Izzuddin, olahraga panah dapat mengajarkan nilai-

nilai seperti konsentrasi, kesabaran, disiplin, dan pengendalian diri, yang sangat 

ditekankan dalam ajaran Islam. 

Selain itu, olahraga panah juga memiliki hubungan erat dengan konsep jihad 

dalam Islam. Dalam buku "Jihad dalam Islam" karya Yusuf Al-Qardhawi, 

dijelaskan bahwa olahraga panah merupakan salah satu bentuk persiapan untuk 

berjihad di jalan Allah. Seorang Muslim diharuskan untuk memiliki keterampilan 

memanah sebagai bekal untuk membela agama dan negara dari ancaman musuh. 

Dengan demikian, kajian tentang filosofi olahraga panah dalam perspektif 

Islam menjadi sangat penting dan menarik untuk dilakukan. Hal ini tidak hanya 

untuk memahami nilai-nilai luhur yang terkandung dalam olahraga panah, tetapi 

juga untuk menghargai warisan peradaban Islam dan mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Dalam mengkaji filosofi olahraga panah dalam perspektif Islam, terdapat 

beberapa teori dan konsep yang dapat digunakan sebagai landasan teoretis. Berikut 

adalah kajian teoritis yang relevan dalam pembahasan ini: 

Teori Nilai dalam Olahraga 

Salah satu teori yang relevan adalah teori nilai dalam olahraga yang 

dikemukakan oleh para ahli filsafat olahraga. Dalam buku "Philosophy of Sport" 

karya Robert Osterhoudt, dijelaskan bahwa olahraga memiliki nilai-nilai intrinsik 

seperti fair play, persahabatan, keberanian, dan pengendalian diri. Nilai-nilai ini 

sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya akhlak mulia dan 

pengendalian diri. 

Dalam konteks olahraga panah, teori ini dapat digunakan untuk menganalisis 

nilai-nilai seperti konsentrasi, kesabaran, disiplin, dan pengendalian diri yang 



 
 
 

terkandung di dalamnya. Hal ini selaras dengan ajaran Islam yang menekankan 

pentingnya sifat-sifat tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Teori Spiritualitas dalam Olahraga 

Teori lain yang relevan adalah teori spiritualitas dalam olahraga yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli, seperti John Nauright dan Charles Bukowski 

dalam buku "The Spiritual Dimension of Sport". Teori ini menekankan bahwa 

olahraga memiliki dimensi spiritual yang dapat membantu individu mencapai 

kebahagiaan dan makna hidup yang lebih dalam. 

Dalam perspektif Islam, olahraga panah memiliki hubungan erat dengan 

konsep spiritualitas dan ibadah. Seperti yang dijelaskan dalam jurnal "Olahraga dan 

Spiritualitas dalam Perspektif Islam" oleh Ahmad Izzuddin, olahraga panah dapat 

menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui pengendalian 

diri, konsentrasi, dan kesabaran yang diperlukan dalam olahraga tersebut. 

Teori Jihad dalam Islam 

Teori jihad dalam Islam juga relevan dalam pembahasan ini, terutama dalam 

kaitannya dengan sejarah olahraga panah dalam peradaban Islam. Dalam buku 

"Jihad dalam Islam" karya Yusuf Al-Qardhawi, dijelaskan bahwa olahraga panah 

merupakan salah satu bentuk persiapan untuk berjihad di jalan Allah. 

Teori ini dapat digunakan untuk menganalisis filosofi olahraga panah dalam 

konteks jihad, baik dalam arti perang maupun dalam arti perjuangan melawan hawa 

nafsu dan kemaksiatan. Seorang pemanah yang disiplin dan memiliki pengendalian 

diri dapat diibaratkan sebagai seorang Muslim yang berjihad melawan godaan 

duniawi. 

Teori Integrasi Ilmu Pengetahuan dalam Islam 

Dalam sejarah peradaban Islam, olahraga panah juga memiliki peran penting 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, teori 

integrasi ilmu pengetahuan dalam Islam yang dikemukakan oleh para pemikir 

Muslim seperti Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun menjadi relevan dalam pembahasan 

ini. 



Teori ini menekankan pentingnya mengintegrasikan ilmu pengetahuan 

dengan nilai-nilai spiritual dan ajaran Islam. Dalam konteks olahraga panah, teori 

ini dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana para ilmuwan Muslim pada 

masa lalu mengintegrasikan pengetahuan tentang mekanika, aerodinamika, dan 

teknologi dalam pengembangan busur dan anak panah, sekaligus mengamalkan 

nilai-nilai Islam dalam kegiatan ilmiah tersebut. 

Dengan menggunakan landasan teoretis ini, kajian tentang filosofi olahraga 

panah dalam perspektif Islam dapat dilakukan secara mendalam dan komprehensif. 

Teori-teori ini membantu dalam menganalisis aspek-aspek filosofis, spiritual, dan 

ilmiah yang terkandung dalam olahraga panah, serta hubungannya dengan ajaran-

ajaran Islam.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan (library 

research) dengan metode deskriptif-analitis. Data diperoleh dari berbagai sumber 

tertulis, seperti buku, jurnal, artikel, ensiklopedia, dan sumber online terpercaya 

yang berkaitan dengan olahraga panah, sejarah peradaban Islam, ajaran Islam, dan 

filosofi olahraga. 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif-

analitis untuk memahami dan mengeksplorasi secara mendalam filosofi olahraga 

panah dalam perspektif Islam. 

b. Sumber Data 

Sumber data utama meliputi literatur klasik Islam (Al-Quran, Hadits, kitab 

ulama), buku sejarah peradaban Islam dan olahraga panah, jurnal ilmiah terkait 

olahraga, spiritualitas, dan filosofi Islam, serta artikel dari situs web terpercaya. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Menggunakan studi dokumentasi dengan mengumpulkan sumber tertulis 

relevan, mengidentifikasi data penting, melakukan pencatatan dan kodifikasi data, 

serta mengorganisasikan data. 

d. Analisis  Data 



 
 
 

Analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dan analisis wacana 

(discourse analysis). Langkah-langkahnya meliputi membaca dan mempelajari 

sumber data, mengidentifikasi dan mengkategorikan data relevan, melakukan 

interpretasi dan analisis, mengaitkan dengan landasan teori, serta menarik 

kesimpulan dan temuan penting. 

Dengan metode penelitian kepustakaan ini, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman mendalam tentang filosofi olahraga panah dalam perspektif Islam dan 

nilai-nilai luhur di dalamnya, serta menjadi sumbangsih bagi khazanah keilmuan 

Islam dan olahraga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Olahraga panah merupakan salah satu cabang olahraga tertua yang telah ada 

sejak zaman kuno. Dalam perspektif Islam, olahraga panah memiliki filosofi yang 

menarik untuk dikaji. Di dalam pembahasan ini, kita akan mengeksplorasi filosofi 

olahraga panah dalam kacamata Islam, dengan mengacu pada berbagai sumber 

terpercaya. 

a. Sejarah Olahraga Panah dalam Islam 

Olahraga panah memiliki akar sejarah yang kuat dalam peradaban Islam. 

Nabi Muhammad SAW sendiri dikenal sebagai seorang pemanah yang handal. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Nabi bersabda: "Siapa 

pun yang belajar memanah kemudian meninggalkannya, maka dia bukan dari 

golongan kami." (HR. Al-Bukhari). Hadits ini menunjukkan pentingnya olahraga 

panah dalam Islam, bukan hanya sebagai seni bela diri, tetapi juga sebagai bentuk 

ibadah dan persiapan untuk berjihad di jalan Allah. 

Dalam buku "Sejarah Peradaban Islam" karya Syed Ameer Ali, disebutkan 

bahwa olahraga panah sangat populer di kalangan masyarakat Muslim pada masa 

awal Islam. Panah menjadi senjata utama dalam peperangan, serta digunakan untuk 

berburu dan latihan fisik. Bahkan, ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa 



Nabi Muhammad SAW pernah mengadakan pertandingan memanah antara kaum 

Anshar dan Muhajirin sebagai ajang silaturahmi dan persaudaraan. 

Dalam sejarah peradaban Islam, olahraga panah juga memiliki peran penting 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Para ilmuwan Muslim pada 

masa itu melakukan berbagai penelitian dan eksperimen untuk mengembangkan 

busur dan anak panah yang lebih efektif. Mereka juga mempelajari aerodinamika 

dan mekanika untuk meningkatkan ketepatan dan jarak tembak panah. 

b. Filosofi Konsentrasi dan Fokus 

Dalam olahraga panah, konsentrasi dan fokus merupakan faktor kunci untuk 

mencapai keberhasilan. Seorang pemanah harus mampu memusatkan pikirannya 

pada satu titik sasaran dan melepaskan anak panah dengan tepat. Hal ini sejalan 

dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya konsentrasi dalam ibadah dan 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam sebuah artikel di situs web IslamWeb, dibahas bahwa konsentrasi 

dalam olahraga panah dapat dianalogikan dengan konsentrasi dalam shalat. Seorang 

Muslim harus mampu mengosongkan pikirannya dari segala gangguan dan fokus 

sepenuhnya kepada Allah SWT saat melaksanakan ibadah. Sama halnya dengan 

seorang pemanah yang harus mampu memusatkan pikirannya pada satu titik 

sasaran dan tidak terganggu oleh faktor-faktor eksternal. 

Filosofi konsentrasi dan fokus dalam olahraga panah juga sejalan dengan 

konsep "khusyu'" dalam Islam. Dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 

khusyu' dalam sholatnya." (QS. Al-Mu'minun: 1-2). Khusyu' berarti kehadiran hati 

dan pikiran yang penuh konsentrasi dalam beribadah kepada Allah SWT. Seorang 

pemanah yang mampu berkonsentrasi penuh pada sasarannya dapat diibaratkan 

sebagai seorang Muslim yang khusyu' dalam shalatnya. 

c. Filosofi Kesabaran dan Ketahanan 

Olahraga panah juga mengajarkan filosofi kesabaran dan ketahanan. Seorang 

pemanah harus bersabar dalam proses latihan yang panjang untuk mencapai 



 
 
 

kemahiran. Mereka harus memiliki ketahanan fisik dan mental untuk menghadapi 

tantangan dan kegagalan. 

Dalam Islam, kesabaran dan ketahanan adalah sifat yang sangat ditekankan. 

Dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: "Hai orang-orang yang beriman, 

jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang sabar." (QS. Al-Baqarah: 153). Ayat ini menunjukkan bahwa 

kesabaran merupakan kunci untuk menghadapi berbagai cobaan dan tantangan 

dalam kehidupan. 

Seorang pemanah yang terus berlatih dan tidak putus asa menghadapi 

kegagalan, mencerminkan sifat sabar yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam. 

Mereka harus memiliki ketahanan mental dan fisik untuk terus memperbaiki diri 

dan mencapai tujuannya menjadi pemanah yang handal. 

Dalam sebuah jurnal "Olahraga dan Spiritual dalam Perspektif Islam" yang 

ditulis oleh Ahmad Izzuddin, dijelaskan bahwa kesabaran dalam olahraga panah 

juga dapat dianalogikan dengan kesabaran dalam menghadapi ujian dan cobaan 

kehidupan. Seorang Muslim yang sabar dalam menghadapi berbagai tantangan dan 

kesulitan hidup, sama seperti seorang pemanah yang sabar dalam berlatih dan 

menghadapi kegagalan, akan mendapatkan balasan yang baik dari Allah SWT. 

d. Filosofi Disiplin dan Komitmen 

Untuk menjadi seorang pemanah yang handal, diperlukan disiplin dan 

komitmen yang tinggi dalam berlatih. Seorang pemanah harus konsisten dalam 

mempraktikkan teknik dan keterampilan yang dimilikinya, serta berkomitmen 

untuk terus memperbaiki diri. 

Dalam Islam, disiplin dan komitmen juga merupakan nilai-nilai yang sangat 

ditekankan. Seorang Muslim diwajibkan untuk disiplin dalam melaksanakan 

ibadah, seperti shalat, puasa, dan lain-lain. Selain itu, komitmen terhadap ajaran 

Islam dan ketaatan kepada Allah SWT merupakan kunci untuk mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. 



Dalam buku "Olahraga dalam Pandangan Islam" karya Yusuf Al-Qardhawi, 

disebutkan bahwa disiplin dan komitmen dalam olahraga panah dapat dianalogikan 

dengan disiplin dan komitmen seorang Muslim dalam menjalankan kewajiban 

agamanya. Seorang pemanah yang disiplin dalam berlatih dan berkomitmen untuk 

terus memperbaiki kemampuannya, sama seperti seorang Muslim yang disiplin 

dalam melaksanakan ibadah dan berkomitmen untuk menjadi hamba yang taat 

kepada Allah SWT. 

e. Filosofi Pengendalian Diri 

Dalam olahraga panah, seorang pemanah harus mampu mengendalikan 

dirinya dengan baik. Mereka harus dapat mengendalikan emosi, nafsu, dan pikiran 

agar dapat berkonsentrasi penuh pada sasaran. Pengendalian diri ini juga sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi seorang Muslim. 

Dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: "Dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat kebajikan." (QS. Ali 'Imran: 134). Ayat  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Olahraga panah memiliki sejarah panjang dan nilai-nilai luhur dalam Islam, 

sebagaimana Nabi Muhammad SAW menekankan pentingnya memanah sebagai 

bentuk persiapan untuk berjihad dan ibadah. Filosofi olahraga panah dalam 

perspektif Islam mencakup nilai-nilai konsentrasi dan fokus, kesabaran dan 

ketahanan, disiplin dan komitmen, serta pengendalian diri yang sangat ditekankan 

dalam ajaran Islam. Konsentrasi dalam memanah dapat dianalogikan dengan 

konsentrasi dalam ibadah seperti shalat, dan kesabaran seorang pemanah 

mencerminkan sifat sabar yang dianjurkan dalam menghadapi cobaan. Olahraga 

panah mengajarkan disiplin dan komitmen yang tinggi, sama seperti disiplin 

seorang Muslim dalam menjalankan kewajiban agama dan komitmen terhadap 

ketaatan kepada Allah SWT. Pengendalian diri dalam memanah merupakan 

cerminan dari pengendalian diri seorang Muslim terhadap emosi, nafsu, dan pikiran 



 
 
 

sebagaimana diperintahkan dalam Al-Quran. Kajian filosofi olahraga panah dalam 

perspektif Islam memberikan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam olahraga tersebut dan kaitannya dengan ajaran Islam. 

Perlu dilakukan upaya untuk menghidupkan kembali olahraga panah di 

kalangan umat Islam, terutama bagi generasi muda, sebagai sarana untuk 

mempraktikkan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya. Lembaga 

pendidikan Islam dapat mengintegrasikan pembelajaran filosofi olahraga panah 

dalam perspektif Islam ke dalam kurikulum pendidikan jasmani atau mata pelajaran 

lainnya yang relevan. Pemerintah dan organisasi olahraga dapat mendukung 

pengembangan olahraga panah di tingkat nasional dan internasional, dengan 

menekankan aspek filosofis dan spiritualnya sesuai dengan ajaran Islam. Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara olahraga panah dan 

aspek-aspek lain dalam kehidupan seorang Muslim, seperti akhlak, jiwa 

kepemimpinan, dan keterampilan sosial. Umat Islam diharapkan dapat mengambil 

hikmah dari filosofi olahraga panah dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti menjaga konsentrasi dalam beribadah, sabar dalam menghadapi 

tantangan, disiplin dalam menjalankan kewajiban, dan pengendalian diri terhadap 

hawa nafsu. 
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